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Abstrak 

Film merupakan salah satu produk media komunikasi massa. Selain untuk 

menghibur, film juga berfungsi sebagai alat untuk memproduksi dan 

menyampaikan simbol dan tanda. Film memiliki berbagai macam genre, salah 

satunya adalah film Sci-Fi (Science Fiction) yang menggunakan postulat science 

tingkat advance sebagai alat imajinasi ceritanya. Film Sci-Fi sangat jarang 

diproduksi di Indonesia. Salah satu film Sci-Fi terbaru yang di produksi oleh 

Indonesia saat ini adalah Supernova (Ksatria, Putri, dan Bintang Jatuh). Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat bagaimana film Sci-Fi Supernova mengkonstruksi 

seksualitas melalui tanda-tanda yang terdapat didalamnya. Metode penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

Semiotik Rolland Barthes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Seksualitas 

dalam Film Supernova ditampilkan secara langsung maupun tidak langsung 

melalui tanda-tanda yang terdapat dalam film 2) Tanda-tanda tersebut adalah 

dialog, shoot, gesture tubuh, dan sudut pandang yang terdapat pada film 3) 

Seksualitas dalam Film Supernova digambarkan secara fisik maupun psikologis 4) 

Seksualitas dalam film Supernova digambarkan dalam berbagai bentuk orientasi 

seksual 5) Film Supernova berupaya melakukan dekonstruksi ‘aturan’ sosial 

masyarakat mengenai gender dan orientasi seksual. 
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Abstract 

 

 

 

Film is one of mass communication products.As one of media product, besides for 

entertainment purpose, films also have functions as media for producing and 

conveying symbols and marks. Films have various genres, for example is Sci-fi 

(science fiction) movie which uses scientific postulates in advance level as media 

to imagine the story. Sci-fi movies are still rarely produced in Indonesia. One of 

the latest Indonesian Sci-fi film is Supernova (Knight, Princess and The Falling 

Star). This research aims to see how Supernova film constructs sexuality using 

symbols inside it. The reseach method used here is qualitative-descriptive. The 

theory used in this research is Roland Barthes’ Semiotics Theory. The result 

shows that 1) Sexuality in Supernova film is shown whether directly or not 

through symbols in the film 2) those symbols are shown in dialogues, shoots, 

gestures, and viewpoints in the film 3) sexuality in Supernova film is shown 

physically and psychologically 4) sexuality in Supernova film is shown in various 

sexual orientations 5) Supernova film attempts to deconstruct social ‘rule’ 

in society about gender and sexual orientations. 

 

Keywords: construction ,film, sexuality, Roland Barthes’ semiotics, symbol. 
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I PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Lahirnya karya Marx dan Friederich Engels mengenai sistem produksidan kehidupan sosial-

ekonomi menjadi induk cabang tradisi pemikiran kritik ilmu komunikasi. Sebagai sebuah 

pemikiran, tradisi kritik memberikan kontribusi besar terhadap teori-teori yang menyangkut 

bagaimana kekuatan, tekanan, dan keistimewaan sebagai hasil dari bentuk-bentuk 

komunikasi  tertentu dalam masyarakat. Marx megajarkan bahwa cara-cara produksi dalam 

masyarakat menentukan sifat dari masyarakat.Oleh karena itu, ekonomi adalah dasar dari 

semua struktur sosial. Dalam sistem kapitalis, keuntungan mendorong produksi, yaitu suatu 

proses yang berakhir degan menekan buruh atau pekerja. (Littlejohn,2009 : 250) 

 

Sebagai sebuah kegiatan produksi, media merupakan produsen yang menghasilkan berbagai 

produk pesan untuk didistribusikan ke seluruh audiens sebagai konsumen. Tradisi pemikiran 

kritis melihat media tidak hanya sebagai mekanisme sederhana untuk menyebarkan 

informasi, akan tetapi media merupakan sebuah organisasi kompleks yang membentuk 

institusi sosial masyarakat yang penting. Jelasnya, media merupakan pemain utama dalam 

perjuangan sebuah ideologis. Media merupakan bagian dari industri budaya yag secara 

harfiah menciptakan simbol dan gambaran yang dapat menekan kelompok kecil (Littlejhon, 

2009:253). 
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Berbicara mengenai industri budaya yang menciptakan simbol, film merupakan salah satu 

media massa yang menciptakan simbol-simbol dalam industri budaya. Hal ini yang membuat 

film menjadi bagian yang yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat Indonesia. 

Dalam kegiatan produksi film, komunikator dalam hal ini adalah sutradara, berusaha keras 

mengemas pesan menjadi rangkaian alur film yang syarat akan sebuah nilai. Karena sifat 

penyampaiannya yang massif inilah yang meyebabkanfilm menjadi media komunikasi massa 

paling efektif dalam mempengaruhi audiens. Audiens yang dianggap pasif menerima begitu 

saja apa yang disajikan oleh film. Dengan teknologi penyajian yang tinggi dan alur cerita 

yang segar menjadikan film berdaya tarik besar dalam meraih simpati audiens. Penonton 

terbawa dalam nuansa psikologis yang dibangun film kemudian mengabsorbsinya kedalam 

nilai yang dianut sehingga tidak sedikit penonton yang pada akhirnya menjadikan film 

sebagai salah satu pedoman kehidupan. 

 

Dalam dunia perfilman Indonesia, tayangan yang menjadi langganan di layar lebar sejauh ini 

hanyalah film horor, action, atau drama romantis.Jarang sekali film yang hadir dengan 

genrescience fiction (Sci-Fi).Film dengan genreSci-Fi sebenarnya mencakup tema-tema yang 

luas dan mempunyai subgenre-subgenre yang mengakibatkan sulit untuk didefinisikan secara 

jelas.Sci-Fi sendiri adalah salah satu genre dari cerita fiksi (fiction) yang mempunyai ciri 

khusus yaitu elemen imajinasinya berkaitan erat dan mempunyai kemungkinan untuk 

dijelaskan menggunakan science atau kemajuan teknologi yang berdasarkan pada hukum 

alam yang dituangkan pada postulat-postulat science (hukum-hukum fisika, kimia, biologi 

dan lain-lain dalam tingkat advanced).Dalam film sendiri genreSci-Fi ditandai oleh beberapa 

ciri tertentu, diantaranya:  

 Setting futuristik, kejadian berbeda dengan fakta dan data yang mempunyai efek besar 

(alternate history).  
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 Setting luar angkasa, di dunia lain (makhluk yang tidak dikenali manusia), atau 

melibatkan alien.  

 Berkaitan dengan teknologi atau prinsip science yang bertentangan dengan hukum 

alamyangdiketahui.  

 Berkaitan dengan penemuan atau penerapan dari prinsip science yang baru diketahui 

seperti mesin waktu (time travel), nano tech, robot, perpindahan melebihi kecepatan 

cahaya/teleportasi dan lain sebagainya. 

 Selama ini Film Sci-Fi jarang diproduksi di Indonesia karena membutuhkan daya 

nalar yang tinggi bagi audiens untuk manangkap makna dari cerita yang disampaikan. 

Oleh sebab itu, film dengan genre Sci-Fi biasanya syarat akan sebuah makna dan 

sasaran audiensnya merupakan orang-orang berpendidikan dengan daya analisis dan 

intelegensi yang cukup tinggi.  

 

Sepanjang sejarah perfilman Indonesia, hanya ada enam film yang pernah diproduksi dengan 

genre Sci-Fi, yaitu Topeng Besi (1953), Darna Ajaib (1980), Pandawa Lima (1983), The 

Mentalist (2011), Ambilkan Bulan (2012) dan Supernova (2014) . Film dengan genre Sci-Fi 

bukan berarti selalu berisikan segala sesuatu yang berhubungan dengan science, melainkan 

juga menyampaikan sebuah makna dan membentuk simbol-simbol serta mengkonstruksi 

sebuah ideologi atau budaya melalui bahasa postulat-postulat science. Kehadiran film 

Supernova  pada akhir tahun 2014 seolah menjadi sesuatu yang ditunggu-tunggu oleh 

masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari sambutan audiens terhadap tayangan film Supernova.   

Tercatat sejak 11 Desember 2014 hingga 4 Januari 2015 film Supernova telah menarik 

perhatian 497.740 penonton (suaramerdeka.com).  
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Seperti yang kita telah bahas sebelumnya, saat ini film hadir tidak hanya membawa sebuah 

hiburan saja bagi penontonnya.Film juga merupakan sebuah wujud globalisasi pemikiran 

masyarakat.Salah satunya adalah tentang seksualitas. Sekarang bukanlah hal yang tabu lagi 

untuk mengangkat isu-isu seksualitas untuk menjadi tema utama sebuah film.Terbukti, 

beberapa film yang mengangkat tentang seksualitas mendapat penghargaan yang cukup 

bergengsi di Indonesia. Contohnya adalah film Arisan! yang mendapat penghargaan sebagai 

Film Terbaik dalam Festival Film Indonesia tahun 2004, film Realita Cinta Rock n‟ Roll 

yang menyajikan bumbu homoseksual mendapat penghargaan Film Terbaik II UPI 2005, dan 

Supernova yang juga sempat masuk dalam nominasi Festival Film Bandung 2015. Saat ini, 

seksualitas hadir dalam film-film tidak hanya sebagai sebuah daya tarik hiburan semata. 

Akan tetapi, melalui film-film ini juga dikonstruksi bagaimana seksualias dalam kehidupan. 

Seksualitas adalah sebuah bentuk perilaku yang didasari oleh faktor fisiologis tubuh. Istilah 

seks dan seksualitas adalah suatu hal yang berbeda. Kata seks sering digunakan dalam dua 

cara. Paling umum seks digunakan untuk mengacu pada bagian fisik dari berhubungan, yaitu 

aktivitas seksual genital.Seks juga digunakan untuk memberi label jender, baik seseorang itu 

pria atau wanita (Zawid, 1994; Perry & Potter 2005).Seksualitas adalah istilah yang lebih 

luas.Seksualitas diekspresikan melalui interaksi dan hubungan dengan individulain dan 

mencakup pikiran, pengalaman, pelajaran, ideal, nilai, fantasi, dan emosi. Seksualitas 

berhubungan dengan bagaimana seseorang merasa tentang diri mereka dan bagaimana 

mereka mengkomunikasikan perasaan tersebut kepada pasangannya melalui tindakan yang 

dilakukannya, seperti sentuhan, ciuman, pelukan, dan senggama seksual, dan melalui perilaku 

yang lebih halus, seperti isyarat gerakan tubuh, etiket, berpakaian, dan perbendaharaan kata 

(Denny & Quadagno, 1992; Zawid, 1994; Perry & Potter, 2005). 
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Alasan mengapa peneliti memilih film Supernova ialah karena keunikan dari film ini. Film 

yang memang bergenre langka dan sempat mendapat penghargaan Editing Film Terbaik 

dalam Festival Film Bandung 2015 ini merupakan sebuah film yang mengangkat 

seksualitas.Permasalahan seks dalam film ini juga lebih kompleks karena seksualitas yang 

disajikan beragam.Nilai-nilai seksualitas sebenarnya telah banyak dimuat dalam film-film di 

Indonesia. Namun, karya kreatif dari film Supernova mengandung seksualitas yang cukup 

kontroversial.Persoalan ini, bisa menjadi polemik atau kontroversi di sebagian kalangan 

anggota masyarakat.Dalam film ini terdapat tiga kisah cinta dan kecenderungan seks yang 

berbeda-beda namun tetap terhubung satu dengan lainnya.Pertama, yaitu kisah cinta antara 

pasangan homoseksual, kisah cinta perselingkuhan dalam rumah tangga, serta kisah 

kehidupan seks seorang PSK.Kelebihan dari film ini adalah kemampuannya untuk 

menyajikan seksualitas melaui imajinasi tentang semesta dan postulat-postulat science. 

 

Film Supernova dibuka dengan pertemuan Ruben dan Dhimas di Washington D.C.  Mereka 

saling mengetahui bahwa mereka gay, saling tertarik dan akhirnya berjanji bahwa suatu hari 

mereka akan menulis sebuah buku, sebuah cerita  roman sains  yang menggerakkan hati 

banyak orang. “Kisah tentang Ksatria Puteri dan Bintang Jatuh”. Cerita kemudian melompat 

ke Jakarta, dari sebuah kantor eksekutif, sebuah wawancara mendadak antara Ferre seorang 

eksekutif muda, kaya, pintar dan terkenal dengan Rana, wakil pemimpin redaksi majalah 

wanita papan atas di Indonesia; mengubah jalan hidup keduanya. Dalam wawancara 

terungkap kejujuran tentang cinta, pengorbanan, dan kebebasan. Obrolan manis penuh 

hentakan denyut jantung dan tatapan yang amat dalam, bahkan terlalu dalam bagi Ferre dan 

Rana. Singkatnya keduanya jatuh cinta. Sayangnya Rana telah bersuamikan Arwin seorang 

pengusaha dari keluarga terkenal dan terpandang di Jakarta. Pernikahan sesuai dengan 

kriteria keluarga: bebet, bibit, bobot, seperti itu.Ferre dan Rana saling jatuh cinta bagaikan 
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Ksatria dan Puteri di kerajaan cinta.Keteraturan kehidupan pribadi rumah tangga Rana dan 

Arwin yang baik-baik saja, menjadi terasa salah. Sementara di bagian lain Diva, seorang 

model papan atas tiba-tiba muncul dalam kehidupan Ferre. Dengan segala kekacauan dan 

keteraturan semesta, di bawah malam penuh bintang dan kelebat bintang jatuh; Diva hadir. 

Diva diceritakan tinggal di cluster yang sama dengan Ferre, bahkan rumah mereka saling 

berhadapan. Reuben dan Dimas, Ferre, Rana, Arwin dan Diva, akhirnya  bertemu tanpa 

saling mengenali satu sama lain dalam sebuah aplikasi virtual yang agresif, puitis, romantis, 

fenomenal bernama Supernova. 

Dalam Film Supernova kita dapat menganalisis konstruksi seksualitas melalui tanda-

tanda.Seksualitas dalam Film Supernova akan menjadi sebuah kajian yang menarik untuk 

diteliti, mengingat saat ini sedang marak aksi pro dan kontra terhadap berbagai macam 

fenomena beratributkan seksualitas, khususnya tentang keberadaan kaum LGBT (Lesbian, 

Gay, Biseksual dan Transgender) sehingga kita dapat melihat bagaimana sebuah media 

khususnya film mengambil perannya dalam konflik tersebut melalui tanda-tanda yang 

terdapat didalamnya. Lebih daripada itu, genre Film Supernova yang merupakan Sci-Fi 

dengan sasaran khalayak orang-orang berpendidikan atau berintelektual tinggi menambah 

daya tarik penelitian ini dalam mencari tahu bagaimana konstruksi dan pengemasan ideologi 

sebuah film untuk kalangan berpendidikan itu sendiri yang secara stereotype memiliki filtrasi 

yang ketat terhadap sebuah pesan media. 

Dalam kajian ilmu komunikasi, tanda-tanda dalam film yang syarat akan sebuah makna dapat 

dianalisis dengan semiotika. Di Indonesia, Roland Barthes seringkali dikutip pendapatnya 

tentang semiotika (semiologi)terutama tentang konsep pemaknaan konotatif atau yang lebih 

dikenal istilah second order semiotic system.  
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Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“Konstruksi Seksualitas dalam Film (Studi Semiotik Roland Barthes pada Film 

Supernova)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Secara rinci masalah yang akan diungkapkan melalui penelitian ini adalah: Bagaimana film 

Supernova mengkonstruksi seksualitas?  

 

C.Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran secara deskriptif 

mengenaibagaimana film Supernova mengkonstruksi seksualitas melalui tanda-tanda apabila 

dianalisis dengan menggunakan anilisis semiotik Roland Barthes. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan studi Ilmu Komunikasi 

khusunya bagi perkembangan penelitian dengan analisis kualitatif dengan model 

pendekatan semiotika Roland Barthes. Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat 

menambah wawasan dan membuka cakrawala berfikir yang lebih baik dalam studi 

komunikasi yang objektif dan bermanfaat. 

 

2. Secara Praktis  

Untuk peneliti lain, sebagai bahan pembanding atau pustaka untuk penelitian sejenis. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan  menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya khususnya yang berkaitan tentang bagaimana sebuah film 
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mengkonstruksikan sebuah ideologi melalui tanda-tanda yang terdapat didalamnya. 

Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menambah kajian pemikiran bagi 

pengembangan ilmu komunikasi. 
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II  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A.  Penelitian Terdahulu 
 

 

Dalam penelitin ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai perbandingan dan 

tolak ukur penelitian. Tinjauan pustaka tentang penelitian terdahulu ini mengemukakan hasil 

penelitian lain yang relevan dalam pendekatan permasalahan penelitian : teori, konsep-

konsep, analisa, kesimpulan, kelemahan dan keunggulan pendekatan yang dilakukan oleh 

peneliti lain.  

Peneliti telah menganalisis penelitian terdahulu yang berkaitan dengan bahasan dalam 

penelitian ini, yang memiliki kedekatan dengan “KonstruksiSeksualitas dalam Film (Studi 

Semiotik Rolland Barthes pada Film Supernova)” .beberapa penelitian yang terkait tersebut 

adalah : 

 

1.) Tobias A.Dase, Jurnal, Universitas Kristen Petra, 2013, Surabaya 

Judul : “ Representasi pesan LGBT dalam Video Musik Populer „Born This Way‟ dan „If I 

Had You‟”. 

Dalam penelitian ini dilakukan analisis video klip musik populer yang berjudul Born This 

Way dan If I Had You untuk mengetahui bagaimana pesan LGBT dan representasi kode-kode 

LGBT yag dipakai dalam video klip dua musik populer tersebut. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis isi kualitatif.Video kedua musik populer ini dianalisis secara visual atau 

gambarya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pesan-pesan LGBT yang 

direpresentasikan dalam video musik  Born This Way dan If I Had You merujuk kepada 
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sebuah konsep yang disebut Gender Bending. Gender bending merupakan sebuah istilah yang 

menunjukkan orang-orang yang secara aktif „berbelok‟ dari peran gender yang diharapkan. 

Penelitian tersebut memiliki kontribusi dalam penelitian ini karena memiliki kesamaan baik 

dari segi data maupun subjek penelitiannya.Penelitian ini sama-sama menggunakan video 

sebagai objek penelitian dan berfokus pada hal-hal yang berkaitan dengan representasi 

seksualitas.Dalam penelitian tersebut, hanya berfokus kepada pesan-pesan dan LGBT saja, 

sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan lebih berfokus pada segala hal yang 

berkaitan dengan seksualitas, bukan hanya kaum LGBT. 

 

2.) Nahdliyah Rahmawati, 2011, Skripsi, Universitas Padjajaran 

Judul : “Wacana Gay dalam Film „Arisan!‟” 

Penelitian ini berfokus untuk melakukan analisis kritis terhadap skenario film Arisan! yang 

mewacanakan kehidupan gay. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

metode analisis wacana. Dalam penelitian Film Arisan! ini penulis menemukan sebuah 

simpulan bahwa, salah satu aktor dalam film tersebut merupakan representasi dari penulis 

skenario film itu sendiri, yaitu Joko Anwar. Penulis skenario tersebut mentransformasikan 

dirinya sendiri kepada salah satu aktor bernama Nino. Dalam film tersebut, Nino digambarkan 

memiliki postur tubuh yang sama dengan Joko Anwar, memiliki kesamaan pekerjaan, yaitu 

sebagai produser film yang suka menulis tentang gay dan sedang menggarap sebuah skenario 

yang berjudul Andri dan Haryo Terus Berdansa yang sebenarnya merupakan skenario asli 

Joko Anwar yang belum difilmkan. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa adanya 

kepentingan dari penulis skenario dalam hal penanaman ideologi pengguna bahasa kepada 

khalayak. Kontribusi dari penelitian tentang Film Arisan! ini lebih merujuk kepada pemikiran 

kritis yang sama-sama digunakan, meskipun dengan metode penelitian yang berbeda, antara 

semiotik dan analisis wacana. Namun, secara subjek penelitian memiliki kemiripan, yaitu 
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seksualitas.Oleh sebab itu, penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber pembanding dan 

tolak ukur bagi peneliti. 

 

3.) Cristina Ineke Widhiastui, Skripsi, Universitas Sultan Agung Tirtayasa, 2012, Serang. 

Judul : “Representasi Nasionalisme Dalam Film Merah Putih (Analisis Semiotika Rolland 

Barthes)”. 

Dalam penelitian ini ditelii bagaimana representasi nasionalisme dalam film Merah Putih dan 

teori yang digunakan adalah teori Rolland Barthes. Hasil penelitian diketahui bahwa 

representasi nasionalisme dalam film Merah Putih masih disimbolkan dengan hal-hal yang 

bersifa fisik.Sifat kenasionalismean dalam film ini bersifat dangkal karena menilai 

nasionalisme hanya dari atribut dan simbol-simbol kenegaraan yang dipakai.Kontrubusi dari 

penelitian film Merah Putih ini lebih merujuk kepada metode peneliian yang digunakan, yaitu 

sama-sama menggunakan analisis semiotika Rolland Barthes untuk memperoleh hasil 

penelitian. Sehingga, dapat menjadi acuan dan pembanding penelitian yang akan dilakukan.  

 

B.  Kajian Film 

Film adalah gambar-hidup yang juga sering disebut movie.Filmsecara kolektif sering disebut 

sebagai sinema.Sinema itu sendiribersumber dari kata kinematik atau gerak.Film juga 

sebenarnyamerupakan lapisan-lapisan cairan selulosa, biasa di kenal di dunia parasineas 

sebagai seluloid. 

Pengertian secara harafiah film (sinema) adalahCinemathographie yang berasal dari Cinema 

+ tho = phytos (cahaya)+ graphie = grhap (tulisan = gambar = citra), jadi 

pengertiannyaadalah melukis gerak dengan cahaya. Agar kita dapat melukis gerakdengan 

cahaya, kita harus menggunakan alat khusus, yang biasa kitasebut dengan kamera.Film 

adalah sekedar gambar yang bergerak, adapunpergerakannya disebut sebagai intermitten 
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movement, gerakan yangmuncul hanya karena keterbatasan kemampuan mata dan 

otakmanusia menangkap sejumlah pergantian gambar dalam sepersekiandetik. Film menjadi 

media yang sangat berpengaruh, melebihi mediayang lain, karena secara audio dan visual dia 

bekerja samadengan baik dalam membuat penontonnya tidak bosan dan lebihmudah 

mengingat, karena formatnya yang menarik. 

Film merupakan salah satu media komunikasi massa. Dikatakan sebagai media komuikasi 

massa karena merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam 

menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, dalam arti berjumlah banyak, 

tersebar diamana-mana, khalayaknya heterogen dan anonim, dan menimbulkan efek tertentu. 

 

Menurut Kridalaksana ( 1984 : 32 ) film adalah lembaran tipis, bening, mudah lentur yang 

dilapisi dengan lapisan antihalo, dipergunakan untuk keperluan fotografi. Selain itu, film juga 

merupakan alat media massa yang mempunyai sifat lihat dengar (audio – visual ) dan dapat 

mencapai khalayak yang banyak. 

 

Film adalah suatu media komunikasi massa yang sangat penting untuk mengkomunikasikan 

tentang suatu realita yang terjadi dalam kehidupan sehari – hari. Film memiliki realitas yang 

kuat salah satunya menceritakan tentang realitas masyarakat. Film merupakan gambar yang 

bergerak (Moving Picture). Menurut Effendy(1986 ; 239) film diartikan sebagai hasil budaya 

dan alat ekspresi kesenian. Film sebagai komunikasi massa merupakan gabungan dari 

berbagai tekhnologi seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian baik seni rupa dan seni 

teater sastra dan arsitektur serta seni musik. 

 

Effendy ( 2000 : 207 ) mengemukakan bahwa teknik perfilman, baik peralatannya maupun 

pengaturannya telah berhasil menampilkan gambar –  gambar yang semakin mendekati 

http://www.landasanteori.com/
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kenyataan. Dalam suasana gelap dalam bioskop, penonton menyaksikan suatu cerita yang 

seolah-olah benar – benar terjadi dihadapannya. 

Film adalah fenomena sosial, psikologi, dan estetika yang kompleks yang merupakan 

dokumen yang terdiri dari cerita dan gambar yang diiringi kata-kata dan musik.Sehingga film 

merupakan produksi yang multi dimensional dan kompleks. Kehadiran film di tengah 

kehidupan manusia dewasa ini semakin penting dan setara dengan media lain. 

Keberadaannya praktis, hampir dapat disamakan dengan kebutuhan akan sandang pangan. 

Dapat dikatakan hampir tidak ada kehidupan sehari – hari manusia berbudaya maju yang 

tidak tersentuh dengan media ini. 

 

Gagasan untuk menciptakan film adalah dari para seniman pelukis.  Dengan ditemukannya 

cinematography telah minimbulkan gagasan  kepada mereka untuk menghidupkan gambar - 

gambar yang mereka lukis. Lukisan – lukisan tersebut bisa menimbulkan hal yang lucu dan 

menarik, karena dapat  memegang peran apa saja , yang tidak mungkin diperankan oleh 

manusia. Si  tokoh dalam film kartun dapat dibuat menjadi ajaib, menghilang menjadi besar 

atau menjadi kecil secara tiba – tiba ( Effendy, 2000 : 211 – 216 ). 

 

C. Seks, Gender dan Seksualitas 

Definisi kerja dari WHO (2002) bahwa seks mengacu pada sifat-sifat biologis yang 

mendefinisikan manusia sebagai perempuan ataupun laki-laki.Sementara himpunan sifat 

biologis ini tidak saling asing, sebab ada individu yang memiliki kedua-duanya, manusia 

cenderung dibedakan sebagai laki-laki dan perempuan olehnya. Dalam penggunaan awam 

dalam banyak bahasa, istilah seks sering digunakan dalam arti “kegiatan seksual”, tetapi 

untuk keperluan teknis dalam konteks perbincangan tentang seksualitas dan kesehatan 

seksual, definisi tadi yang lebih diutamakan. 
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Kata seks sering diartikan dua hal, yaitu: 

1) Aktifitas seksual genital, yaitu hubungan fisik antar individu (aktifitas seksual 

genital)  

2) Sebagai label gender (jenis kelamin). Seks lebih berkonotasi kepada badani 

dan biologis perempuan dan laki-laki yang sering disebut dengan jenis 

kelamin.  

 

a) Perempuan  

 Menghasilkan ovum 

 Penampilan jasmani (anatomi) : klitoris (kelentit) dan vagina (puki), 

payudara (susu) dan organ reproduksi. 

 Susunan kromosom : XX 

b) Laki-Laki 

 Menghasilkan sperma

 Penampilan jasmani (anatomi): penis (pelir, zakar) dan skrotum (buah 

pelir, buah zakar)

 Susunan kromosom : XY

 

Gender 

Gender adalah konsep yang merujuk pada perbedaan-perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan yang dikonstruksi secara sosial, dapat berubah-ubah dengan berlalunya waktu, 

dan amat bervariasi di dalam dan antara budaya.Diperlawankan dengan ciri-ciri yang 

ditentukan secara biologis, gender merujuk pada perilaku yang dipelajari dan tuntutan 

menaati citra seseorang tentang maskulinitas dan feminitas. Sebagai variabel sosio-ekonomi 

dan politik untukmenganalisis peran, tanggung jawab, kendala dan kesempatan, gender 

mempertimbangkan baik laki-laki maupun perempuan. 
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Konstruksi sosial gender senantiasa ditaati, dilebihkan, ditawar dan dinegosiasi oleh setiap 

orang, sehingga melahirkan konsep: transgender (waria, calabai dan calalai [Bugis]) dan 

gender transgresif. 

Berbagai istilah berkaitan dengan gender: 

 Ekspresi gender 

 Penampilan gender (gender performance) 

 Konformitas / nonkonformitas gender 

 Identitas gender (transgender, transeksual dan interseks) vs Gender (perempuan vs 

laki-laki) 

 Kekerasan berbasis gender 

Identitasgender : 

1. Perempuan  

2. Laki-laki  

3. Transgender perempuan  laki-laki   (calalai   [Bugis],tomboi) 

 Transgender laki-laki   perempuan (calabai [Bugis], wandu [Jawa], waria) 

Transgenderadalah istilah yang digunakan untuk orang yangberperilaku seperti gender 

lainnya, dalam berpakaian, gerak-gerik, dll. Transgender menjalani kehidupan yang benar-

benar beda, dan sampai batas tertentu dikenal, diakui dan kadang diterima oleh masyarakat.  

Transvestitadalah istilah untuk orang yang mendapatkankenikmatan ataupun kepuasan 

seksual, emosional atau spiritual dari memakai pakaian gender lainnya. Sebagian 

transvestitemengenakan pakaian gender lainnya untuk pertunjukkan atauhiburan. 

Transeksualadalah orang yang mengalami ketidakcocokanseks biologis bawaannya dengan 

seks biologis yang dirasakannya nyaman.Transeksual kadang menjalani prosedur medis 

untuk mengubah seks fisiknya supaya sesuai dengan identitas seks yang dikehendakinya 

melalui perawatan hormon dan/atau operasi. 
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Seksualitas  

Definisi kerja dari WHO (2002) tentang seksualitas adalah suatu aspek inti manusia 

sepanjang hidupnya dan meliputi seks, identitas dan peran gender, orientasi seksual, 

erotisisme, kenikmatan, kemesraan dan reproduksi. Seksualitas dialami dan diungkapkan 

dalam pikiran, khayalan, gairah, kepercayaan, sikap, nilai, perilaku, perbuatan, peran dan 

hubungan.Sementara seksualitas dapat meliputi semua dimensi ini.Tidak semuanya selalu 

dialami atau diungkapkan.Seksualitas dipengaruhi oleh interaksi faktor biologis, psikologis, 

sosial, ekonomi, politik, budaya, etika, hukum, sejarah, religi dan spiritual. 

 

Menurut Made Oka Negara (2005 : 5), seksualitas secara denotatif memiliki makna lebih luas 

karena meliputi semua aspek yang berhubungan dengan seks yang bisa meliputi nilai, sikap, 

orientasi dan perilaku. Secara dimensional seksualitas bisa dipilah lagi ke dalam 

dimensibiologi, psikososial, perilaku, klinis dan kultural.Dimensi biologi mulai dari bentuk 

anatomis organ seks hingga fungsi dan proses-proses biologi yang menyertainya.Faktor 

biologi ini mengontrol perkembangan seksual dari konsepsi sampai kelahiran dan 

kemampuan bereproduksi setelah pubertas.Sisi biologi seksualitas juga mempengaruhi 

dorongan seksual, fungsi seksual, dan kepuasan seksual. 

Dimensi psikososial meliputi faktor psikis yaitu emosi, pandangan dankepribadian, yang 

berkolaborasi dengan faktor sosial, yaitu bagaimanamanusia berinteraksi dengan 

lingkungannya secara seksual. Membicarakan dimensi perilaku seksual, sebaiknya kita 

menghindarkan diri dari menghakimi perilaku seksual orang lain dengan menggunakan nilai 

dan pengalaman diri sendiri. Istilah „normal‟ seringkali dilabelkan kepada apa yang kita 

sendiri lakukan dan rasakan nyaman, sedang „abnormal‟ diartikan sebagai apa yang dilakukan 

oleh orang lain yang berbeda atau terasa ganjil bagi kita. Meskipun seksualitas merupakan 

suatu fungsi yang alamiah, bisa jadi sejalan pertumbuhan dan perkembangannya dan dalam 
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proses seksual yang rekreatif mengalami banyak hambatan(Negara, 2005: 8). 

 

Seksualitas menyangkut banyak aspek kehidupan dan diekspresikan dalam bentuk perilaku 

yang beraneka ragam. Seksualitas adalah tentang bagaimana seseorang mengalami, 

menghayati dan mengekspresikan diri sebagai makhluk seksual, bagaimana seseorang 

berpikir, merasa dan bertindak berdasarkan posisinya sebagai makhluk seksual, yaitu 

bagaimana mereka mengkomunikasikan perasaan tersebut kepada orang lain melalui tindakan 

yang dilakukannya seperti sentuhan, pelukan. ataupun perilaku yang halus seperti isyarat, 

gerak tubuh, cara berpakaian, dan perbendaharaan kata, termasuk pikiran, pengalaman, nilai, 

fantasi, emosi. Jadi seksualitas manusia ( humansexuality) merupakan topik yang kompleks 

dan sensitif. Ruanglingkup seksualitas manusia meliputi perilaku, sikap, kepercayaan, nilai-

nilai dan norma, orientasi dan sebagainya, seksual seseorang atau suatu kelompok masyarakat 

dan hubungannya dengan aspek-aspek kehidupan lainnya seperti keluarga, kesehatan, hukum, 

pendidikan, ekonomi, gender, bahkan politik dan agama. Sifatnya yang sensitif karena 

menyangkut hal-hal yang bersifat sangat pribadi.Hubungan seks hanyalah salah satu aspek 

dari seksualitas. 

 

D. Kesehatan seksual 

Seks dan seksualitas tidak sama dengan kesehatan seksual dan tidak dapat direduksi 

demikian. Seks adalah seks. Mensanitasikannya dan memedikalisasinya serta berusaha 

membuatnya baik-baik, seolah-olah secangkir teh, tidak akan mengubah sifatnya(Berer1998 : 

12). 

 

Menurut WHO tahun 1979 bahwa kesehatan seksual adalah integrasi aspek fisik, emosi, 

intelektual dan sosial kehidupan seksual dengan cara memperkaya secara positif, dan yang 
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tidak menonjolkankepribadian, komunikasi dan cinta. Setiap orang punya hak untuk 

menerima informasi seksual dan mempertimbangkan hubungan seks relationships demi 

kenikmatan maupun keturunan.Definisi tersebut kemudian diredefinisi oleh WHO pada tahun 

2002 yang menyatakan bahwa kesehatan seksual adalah suatu keadaan sejahtera secara fisik, 

emosi, mental dan sosial dalam kaitannya dengan seksualitas; bukan hanya tidak adanya 

penyakit, disfungsi atau kekurangan. Kesehatan seksual menurut suatu pendekatan yang 

positif dan penuh hormat terhadap seksualitas dan hubungan seksual, selain juga 

kemungkinan menjalani pengalaman seksual yang nikmat dan aman, bebas dari paksaan, 

diskriminasi dan kekerasan.Untuk mencapai dan mempertahankan kesehatan seksual, hak-

hak seksual semua orang harus dihormati, dilindungi dan dipenuhi. 

 

E. Hak-hak seksual 

Definisi kerja tentang hak-hak seksual dari WHO (2002) bahwa hak-hak seksual menganut 

hak-hak asasi manusia yang sudah diakui dalam undang-undang nasional, dokumen-dokumen 

hak asasi manusia internasional dan pernyataan-pernyataan konsensus lainnya. Hak-hak ini 

meliputi hak semua orang, bebas dari paksaan, diskriminasi dan kekerasan untuk: 

- Mencapai standar kesehatan setinggi-tingginya, termasuk akses pada layanan 

perawatan kesehatan seksual dan reproduksi 

- Mencari, menerima dan menyampaikan informasi yang berkaitan dengan seksualitas 

- Mendapatkan pendidikan seksualitas 

- Mempertahankan keutuhan tubuh 

- Memilih pasangan; memutuskan untuk aktif secara seksual atau tidak 

- Menjalani hubungan seksual atas dasar saling sepakat 

- Menikah atas dasar saling sepakat 
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F. Seksualitas dalam Sosial dan Budaya 

Seksualitas adalah realitas yang dibangun secara sosial dan tidak sama pada setiap orang. 

Seksualitas diciptakan oleh budaya dengan mendefinisikan beberapa perilaku yang 

berhubungan dengan seksual serta dipelajari dari skrip yang ada di masyarakat.Seksualitas 

adalah sebagai identitas seseorang (simbol).Individu belajar dan menginterpretasikan perilaku 

seksual dengan konteks sosiokultural (diperoleh dari simbol bahasa dan percakapan). 

Menurut Foucault, seksualitas adalah efek akhir, produk, pengawasan akhir masyarakat, 

diskusi, klasifikasi dan regulasi jenis kelamin. Seksualitas seseorang pada dasarnya terdiri 

dari: 

a. Identitas seksual (seks biologi) berupa gradasi kejantanan dan kebetinaan  

b. Perilaku (peran) gender baik sebagaimana ditentukan oleh budaya atau berupa pilihan 

sendiri atau berupa pilihan sendiri yang bertentangan dengan budaya itu.  

c. Khusus pada masyarakat modern, ada orientasi (preferensi) seksualitas yang 

menyimpang ataukah mematuhi budaya mayoritas yang telah ada (Sprecher dan Mc 

Kinney, 1993 : 23). 

 

Orientasi seksual dalam kelompok sosial manusia mampu mempunyai cara-cara untuk 

menentukan berbagai aturan termasuk aktivitas biologis yang menyangkut hubungan 

kekerabatan dan norma-norma sosial dan budaya yang berlaku dalam kelompok tersebut 

meliputi hal-hal yang diperbolehkan dan yang dilarang.Jadi kegiatan seksual bukan hanya 

prokreasi (melanggengkan keturunan), tapi dimensi rekreasi(kenikmatan), relasi (hubungan) 

dan institusi (kelembagaan).Lingkungan sangat berpengaruh dalam membentuk pandangan, 

perilaku, praktek seksual, peran gender, relasi antar manusia, penyesuaian diri dalam tuntutan 

peran sosialisasi dan fungsi seksualitas dalam kehidupan manusia. Jaringan sosial 

berpengaruh pada kecenderungan melakukan apa yang digariskan oleh lingkungan sosial 
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mereka. 

Aturan-aturan dalam seksualitas sebagai bentuk ekspresi dalam konstruksi sosial berarti 

masyarakatlah yang mengorganisir dan mengatur seksualitas dalam berbagai hal dan 

menjadikan seseorang seksualis karena: 

a. Kinship/Family system (sistem keluarga) 

Merupakan aturan sosial yang mengatur hubungan seks antar saudara dan perkawinan 

(yang diperbolehkan dan yang dilarang) misalnya hubungan seks antara saudara (incest), 

perkawinan antar saudara hal yang ditabukan. 

 

b. Perubahan ekonomi dan sosial  

Industrialisasi dan urbanisasi mempengaruhi sikap dan perilaku seksual misalnya 

keramahtamahan, kekeluargaan dikota besar dibandingkan di pedesaan mempunyai pola 

yang berbeda karena pengaruh pertumbuhan ekonomi dan industrialisasi yang pesat. 

 

c. Intervensi Politis 

Intervensi dalam kehidupan seksual mencerminkan neraca arus sosial dan kekuatan 

politis. Pada tahun 1960 an kebebasan seksual dan liberalism dan tahun 1980an 

memunculkan hak-hak yang baru termasukkemunduran moral dan konservatisme seksual.  

 

d. Kultur dan Identitas Perlawanan  

Suatu sejarah perlawanan dan oposisi ke kode moral yaitu aktifitas perjuangan sosial dan 

yang tidak dikenakan identitas seksual pada kelompok minoritas misal : subkultural 

homoseks pada abad pertengahan sehingga membentuk populasi tertentu, berubahnya 

peraturan pada tahun 1988 tentang batas usia dewasa dari usia 18 tahun menjadi 21 tahun. 
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G. Orientasi Seksual  

Orientasi seksual mengacu pada ketertarikan fisik, gairah emosional, romantis dan seksual 

dalam diri seseorang terhadap orang lain, (Friedman RC, 1994). Orientasi seksual, khususnya 

pada masyarakat modern bersama dengan identitas seksual (seks biologis) dan perilaku 

seksual (peran gendernya) merupakan dasar dari seksualitas seseorang(Oetomo, 

2001).Orientasi seksual berbeda dengan perilaku seksual karena berkaitan dengan perasaan 

dan konsep diri.Namun dapat pula seseorang menunjukkan orientasi seksualnya dalam 

perilaku mereka. 

Menurut Stonski Huwller SM (1998 : 34) tiga jenis orientasi seksual yang ada saat ini, 

adalah : 

a. Heteroseksual 

Aktivitas seksual dimana pasangan seksual yang dipilih berasal dari lawan jenis. 

b. Biseksual  

Aktivitas seksual dimana pasangan seksual yang dipilih berasal dari lawan jenis dan 

sesama jenis. 

c. Homoseksual  

Aktivitas seksual dimana pasangan seksual yang dipilih berasal dari sesama 

jenis.Pria homoseksual disebut dengan gay dan wanita homoseksual disebut 

dengan lesbian. 

 

Setiap manusia akan mempunyai dorongan seksual akibat kerja hormon seks. Dorongan 

seksual muncul atau meningkat bila ada rangsangan dorongan seksual dari luar, baik yang 

bersifat psikis maupun fisik. Apabila dorongan seksual itu muncul maka akan terjadi 

ketegangan seksual yang kemudian memerlukan penyaluran dalam bentuk tingkah laku 

seksualtertentu. Dorongan seksual terkait erat dengan perilaku seksual.Perilaku seksual 
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adalah perilaku yang timbul sebagai akibat dorongan seksual dalam diri seseorang.Perilaku 

ini disebabkan oleh adanya rangsangan seksual dari luar, baik yang bersifat psikis rnaupun 

fisik yang dapat memberikan kenikmatan, kesenangan dan kepuasan serta memiliki tujuan 

untuk memporoleh keturunan(Thornburg, 1982). 

Perilaku seksual merupakan perilaku yang didasari oleh dorongan seksual atau kegiatan 

untuk mendapatkan kesenangan organ seksual melalui berbagai perilaku (Feldman dan 

Parrot).Perilaku seksual didorong oleh dorongan seksual yang dimanifestasikan dalam bentuk 

tingkah laku.Seksual merupakan segala perilaku yang didasari oleh dorongan seksual dan 

berhubungan dengan fungsi reproduktif atau yang merangsang sensasi pada reseptor yang 

terletak pada atau di sekitar organ-organ reproduktif dan daerah-daerah erogen untuk 

mendapatkan kenikmatan atau kesenangan seksual, terutama orgasme. 

Berdasarkan penjabaran lebih lanjut dari definisi perilaku seksual, maka aspek yang dapat 

digunakan sebagai alat ukur kecenderungan seksual adalah : 

1. Keinginan yang timbul dari dalam diri individu untuk berhubungan seks sebagai akibat 

dari pertumbuhan dan perkembangan organ-organ seksual.  

2. Dorongan yang dapat dirasakan oleh invidu yang dapat diungkapkan dengan cara 

menerima, menyayangi dan membahagiakan pasangannya.  

3. Hubungan dengan lawan jenis yang bersifat mendalam.  

4. Dorongan seksual dari diri individu dan pasangannya untuk saling memberikan 

rangsangan seksual baik yang bersifat psikis maupun fisik.  

 

H. Perilaku Seksual 

Perilaku seksual terdiri dari beberapa tahapan dan dapat dijabarkan yaitu berciuman, 

bercumbu ringan, bercumbu berat dan bersenggama (Wirawan, 2000).Imran menyebutkan 

bentuk perilaku seks yaitu mulai menunjukkan perhatian pada lawan jenis, pacaran 
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berkencan, lips kissing,deep kissing, genital stimulation, petting dan sexual 

intercourse.(Prakosodan Murtika, 1987). Jadi dapat disimpulkan bahwa tahapan perilaku 

seksual pada dasarnya beragam pada tiap-tiap individu, namun secara khas dapat 

diidentifikasikan bahwa tahapan perilaku seksual yang dilakukan individu merupakan suatu 

rangkaian perilaku yang makin tinggi tahapan perilakunya maka mempunyai nilai keintiman 

yang semakin tinggi pula. Rangkaian perilaku seksual secara umum ditunjukkan dengan 

tahapan perilaku body, eyeto eye, voice to voice, hand to hand, arm to shoulder, arm to waist, 

mouth to mouth, mouth to breast, hand to genital, dan genital to genital. Perilakuseksual 

terdiri dari tahap tahap berciuman, bercumbu ringan, bercumbu berat dan bersenggama. 

Thornburg mengatakan bahwa dalam perilaku seksual dapat terlihat tahap- tahap sebagai 

berikut : 

1. Hand to hand, yaitu sentuhan pertama terjadi saling berpegangan tangan 

2. Arm to waist, yaitu berpelukan dengan tangan memeluk pada bagianpinggang.  

3. Mouth to mouth, yaitu berciuman bibir 

4. Mouth to breast, yaitu bercumbu bagian dada. 

5. Hand to genital, yaitu merangsang daerah genital dengan menggunakantangan, 

terkadang dengan mulut.  

6. Genital  to  genital,  yaitu  hubungan intim suami-istri (Thornburg, 1982). 

 

I. Film sebagai Konstruksi Realitas 

Konstruksi realitas sosial dipahami bahwa dunia sosial adalahproduk manusia.Ia adalah 

konstruksi manusia itu sendiri dan bukanmerupakan sesuatu yang terjadi begitu saja tanpa 

melalui proses.Konstruksi sosial atas realitas menggambarkan proses sosial melaluitindakan 

dan interaksinya, yang mana individu menciptakan secara terusmenerus suatu realitas yang 

dimiliki dan dialami bersama secara subyektif.Film sebagai media yang mengkonstruksi 
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realitas, mewakili realitaskelompok tertentu baik khayalan maupun realitas dalam arti 

sebenarnya.Media berperan besar sebagai alat konstruksi pesan. Begitu pula,dengan film 

yang termasuk dalam media massa. Sebagai representasi darirealitas, film membentuk dan 

menghadirkan kembali realitas berdasarkankode-kode, konvensi dan ideologi dari 

kebudayaan sang pembuat film. Dansemua itu konstruksi dari sebuah film. Setiap orang 

memiliki cara tersendiribagiamana mengkonstruksi sebuah realitas yang ditampilkan dalam 

sebuahfilm (Siagian, 2006:17). 

 

Melvin DeFleur (1970, dalam Mulyana, 2004 : 108) mengatakan bahwa pada dasarnya media 

massa (dalam hal ini film) lewat sajiannya yang selektif dan tekanannya pada tema-tema 

tertentu, menciptakan kesan-kesan pada khalayaknya mengenai topik-topik yang ditonjolkan 

yang didefinisikan dengan suatu cara tertentu. Film menyediakan “definisi situasi” yang 

dipercayai sebagai kenyataan, film sebagai media massa memperteguh norma dan perilaku 

yang ada seperti yang ingin dikonstruksikan sang produser film. 

 

Di dalam memproduksi film ada beberapa teknik pengambilan gambar yang lazim digunakan 

dalam produksi film, diantaranya : 

1. Full shot adalah teknik pengambilan gambar dengan batasan subyek seluruh tubuh. 

Tujuanya adalah untuk menunjukan hubungan sosial di mana subyek utama berinteraksi 

dengan subyek lain, interaksi tersebut menimbulkan aktivitas sosial tertentu.   

2. Long shot adalah teknik pengambilan gambar dengan batasan latar atau setting dan 

karakter. Tujujannya adalah memberikan lingkup dan jarak, maksudnya audience diajak 

oleh sang cameraman untuk melihat keseluruhan obyek dan sekitarnya.   

3. Close Up adalah teknik pengambilan gambar pada jarak dekat. Tujuannya adalah untuk 

memberikan detail pada sebuah ekspresi wajah.   
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4. Medium shot adalah teknik pengambilan gambarnya mulai dari bagian pinggang ke atas. 

Maknanya adalah hubungan umum, yaitu audience atau penonton diajak untuk sekedar 

mengenal obyek dengan menggambarkan suasan dari tujuan kameramen.  

5. Zoom in, maknanya untuk observasi atau fokus, maksdunya penonton diarahkan dan 

dipusatkan pada obyek utama. Unsur lain disekeliling subyek berfungsi sebagai 

pelengkap makna.   

6. Low Angle adalah dimana kamera ditempatkan lebih rendah dari objek dan melihatnya 

dari bawah keatas objek berada dan menunjukkan sebuah superioritas seseorang dan 

menggambarkan keadaan seseorang atau penampilan seseorang.  

7. Point of View adalah teknik pengambilan gambar yang menghasilkan arah pandang objek 

dalam frame (Fachruddin, 2012 : 147-164).  

 

J. Bahasa dan Konstruksi Makna 

Bahasa adalah suatu sistem tanda yang megekspresikan gagasan dan untuk itu dapat 

disamakan denga sistem penulisan, alfabet, ritus simbolik, bentuk-bentuk kesopanan, simbol-

simbol, fashion, dan lain-lain.akan tetapi, yang palig penting dari sistem itu adalah bahasa, 

sperti dituturkan saussure (1996:16). Kegiatan manusia untuk mengekspresikan gagasan 

dalam betuk bahasa disebut representasi. Representasi merupakan kegiatan memproduksi 

makna melalui bahasa.dalam kamus, representasi dipahami : 

a. Untuk mengartikan sesuatu, yakni menjelaskannya atau memunculkannya 

dalam pikiran dengan sebuah gambaran imajinasi untuk menempatkan 

persamaan ini dalm pikiran atau perasaan kita; 

b. Representasi digunakan untuk menjelaskan (konstruksi) makna dalm sebuah 

simbol. 
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Bahasa merupakan sistem dari representasi yang diperlukan dalam seluruh proses 

pegkpnstruksian makna. Penyebaran pemetaan konseptual diterjemahkan dalam bahasa 

umum sehingga dapat menerjemahkan konsep dan ide dengan kata dan tulisan  tertentu, citra 

(image), suara, atau visual. Pemahaman umumyang dipakai seperti suara, kata-kata atau 

image yang mengandung makna disebut simbol.Simbol-simbol yang mengandung makna 

digunakan utuk merepresentasikan konsep. Hubungan konseptual antar simbol satu dengan 

lainnya dibawa dalm pikiran kita dan bersamanya kita membuat sistem pemaknaan dalam 

kultur kita. Citra, suara, kata-kata, image, atau objek yang berfungsi sebagai simbol dan 

diorganisasikan dengan simbol lain dalam seuah sistem sehingga yang mampu membawa dan 

menegekspresikan makna, pada intinya adalah bahasa. Bhas tidak terbatas pada bahsa verbal 

(kata-kata, tuturan dan tulisan), melainkan juga imajinasi visual, bahasa tubuh, dan ekspresi 

muka.Musik pun adalah bahasa (Hall, 1997:18). 

Lebih lannjut, Hall mengemukakan bahwa dalam proses pemaknaan dalam budaya terdapat 

dua sistem representasi saling berkaitan : 

a. Representasi memungkinkankita dalam memberikan makna dalam fakta dalam 

membangun seperangkat korespondensi atau rangkaian hubungan beberapa hal 

manusia, objek, pariwisata, ide abstrak, dan lain-lain serta sistem konsep kita, yakni 

pemetaan konseptual kita. 

b. Sesuai konstruksi, pemetaan korespondensi antara pemetaan konseptual dan 

seperangkat simbol kita, diarahkan atau diartur dalam bahasa yang bermacam-macam 

yang mempresentasikan konsep kita. Hubungan antara sesuatu, konsep dan simbol 

adalah inti dari produksi makna dalam bahasa. Proses yang melibatkan tiga unsur 

tersebut disebut representasi.  
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K.  Makna dan Kode 

Makna yang sudah dikonstruksi melalui representasi akan lebih mudah dipahami lagi lewat 

kode-kode. Kode adalah pola atau aturan yang sangat kompleks dari asosiasi-asosiasi yang 

kita pelajari dalam masyarakat dan budaya kebanyakan. Kode merupakan struktur rahasia 

dalam pikiran kita, mempengaruhi cara kita mengintepretasikan tanda dan simbol yang 

ditemukan dalam media dan kehidupan kita (Berger, 1983:34). Menurut Burton (1997:27), 

kode adalah sekumpulan tanda dalam bentuk yang spesifik, seperti tuturan, tulisan, dan 

gambar visual. Fiske mengemukakan bahwa kode merupakan sistem didalam tanda yang 

telah diatur dan diorganisasikan.Sistem ini ditentukan oleh aturan-aturan yang disetujui oleh 

seluruh anggota komunitas yang menggunakan kode tersebut.Selanjutnya, Fiske 

membedakan kode menjadi dua, yakni kode tingkah laku (kode legal, kode etik, atau 

tatakrama) serta kode yang diartikan (signifying codes), yakni sistem tanda. 

Kode yang diartikan inilah yang menjadi pusat perhatian karena relevan dengan penelitian 

ini. 

Kode memiliki prinsip-prinsip dasar sebagai berikut : 

a. Dimansi paradigmatik, yakni kode yang memiliki sejumlah unit atau satu unit yang 

sudah diseleksi.sementara itu, dimensi sintagmatik adalah jika unit-unit tersebut telah 

dikombinasikan oleh aturan-aturan atau konvensi. 

b. Semua kode menyampaika makna. Unit kode adalah tanda yang memiliki berbagai 

macam makna. 

c. Semua kode bergantung pada persetujuan para penggunanya dan pada latar belakang 

budayanya. Kode dan budaya saling berhubungan secara dinamis.  

d. Semua kode melakukan fungsi sosial yang teridentifikasi dan sifatnya komunikatif. 

e. Semua kode dapat ditransmisikan oleh medianya dan atau channel komunikasi (Fiske, 

1990: 64-65). 
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L. Semiotika 

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes.Kajian semiotika 

merupakan salah satu pendekatan metode penelitian kualitatif. Menurut Zoes (1991:5), 

semiotika atau semiologi merupakan salah satu metode untuk meneliti materi tekstual yang 

muncul dari studi linguistik dan analisis budaya serta literatur.semiotik adalah studi tentag 

tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya, cara berfungsinya, hubungan dengan 

tanda-tanda lain, serta pengirimannya dan penerimaannya oleh anggota masyarakat. 

Menurut John Fiske (1990:40), ranah studi semiotik yang dipelajari adalah sebagai berikut : 

a. Tanda itu sendiri, yang terdiri dari studi tentang berbagai macam perbedaan tanda, 

perbedaan cara bagaimana tanda mennyampaikan makna, dan cara bagaimana tanda 

berhubungan dengan penggunanya. Tanya yang dibangun oleh manusia hanya dapat 

dipahami oleh manusia yang membuat dan menggunakannya. 

b. Kode-kode atau sistem yang didalamnya tanda diorganisasikan, yang terdiri dari 

berbagai kode yang dikembangkan dalam rangka untuk bertemu komunitas atau 

kultur untuk menegeksploitasi channel  komunikasi yang tersedia transmisinya. 

c. Budaya atau kultur tempat kode-kode dan tanda beroperasi atau bekerj, yang 

bergantung pada kegunaan kode dan tanda demi eksistensi dan bentuknya sendiri. 

 

Teori semiotik Barthes hampir secara harfiah diturunkan dari teori bahasa menurut de 

Saussure. Roland Barthes mengungkapkan bahwa bahas merupakan sebuah sistem tanda 

yang mencerminkan asumsi-asumsi dari masyarakat tertentu dalam waktu tetentu 

(Sobur,2003:63). Selanjutnya, Barthes (1957, dalam de Saussure yang dikutip Sartini) 

menggunakan teori significant-signifie yang dikembangkan dalam teori metabahasa dan 

konotasi.Istilah significant menjadi ekspresi (E) dan signifie menjadi isi (C). Namun Barthes 

mengatakan bahwa antara E dan C harus ada relasi (R) tetentu, sehingga membentuk tanda 
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(sign,Sn).  Barthes meyakini bahwa hubungan antara penanda dan petanda tidak terbetuk 

secara alamiah, melainkan bersifat arbiter.Bila Saussure hanya menekankan pada penandaan 

dalam tataran denotatif, maka Roland Barthe menyempurnakan semiologi Saussure dengan 

mengembangkan sistem penandaan pada tingkat konotatif. Barthes juga melihat aspek lain 

dari penandaan, yaitu “mitos” yang menandai suatu masyarakat. (Vera, 2014:27). 

 

Tabel 1. Peta tanda Roland Barthes 

Sumber : Paul Cobley & Lizza Jansz.1999.Introducing Semiotics.NY:Totem Books hlm.51 

 

Ada sejumlah bidang terapan semiotika.Pada prinsipnya jumlah bidang terapan semiotika 

tidaklah terbatas. Bidang semiotika ini sendiri bisa berupa proses komunikatif yang tampak 

lebih alamiah dan spontan hingga pada sistem budaya yang lebih kompleks.  

Pada komunikasi, bidang terapan semiotika pun tidak terbatas. Adapun beberapa contoh 

aplikasi semiotika di antara sekian banyak pilihan kajian semiotika 

dalam domain komunikasi antara lain: media, periklanan, tanda nonverbal, film, komik-

kartun-karikatur, sastra, dan musik. Semiotika untuk studi media massa tidak hanya terbatas 

sebagai kerangka teori, namun sekaligus juga bisa sebagai metode analisis (Sobur, 2004: 

114). 

Dengan mengamati tanda-tanda yang terdapat dalam sebuah teks (pesan) kita 

dapat mengetahui ekspresi emosi dan kognisi pembuat teks atau pesan itu, baik secara 

denotatif, konotatif, maupun mitologis (Manning dan Cullum Swan dalam Sobur, 2004: 

122).Metode semiotika tidak dipusatkan pada transmisi pesan, melainkan pada penurunan 

dan pertukaran makna.Penekanannya terhadap teks dan interaksinya dalam memproduksi dan 

1. Signifier 

(Penanda) 

2. Signified 

(Petanda) 

3.  

Dennotative Sign (Tanda Denotatif) 

2.Conotative Signifier (Penanda Konotatif) 

4.Connotative Sig (Tanda Konotatif) 

3. Connotative Signified (Pertanda 

Konotatif) 
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menerima suatu budaya, difokuskan pada peran komunikasi dalam memantapkan dan 

memelihara nilai-nilai dan bagaimana nilai-nilai tersebut memungkinkan komunikasi 

memiliki makna (Fiske, 2011: 148). 

Gagasan-gagasan Roland Barthesmemberi gambaran yang luas mengenai media 

kontemporer.Roland Barthes dikenal sebagai seorang pemikir strukturalis pengikut Saussure. 

Saussure mengintrodusir istilah signifier dan signified berkenaan dengan lambang-lambang 

atau teks dalam suatu paket pesan, maka Barthes menggunakan istilah denotasi dan konotasi 

untuk menunjukkan tingkatan-tingkatan makna (Pawito, 2007: 163). Denotasi (denotation) 

adalah hubungan eksplisit antara tanda dengan referensi atau realitas dalam pertandaan, 

sedangkan konotasi (connotation) adalah aspek makna yang berkaitan dengan perasaan dan 

emosi serta nilai-nilai kebudayaan dan ideologi (Piliang, 2003: 16-18).Didalam semiologi 

Barthes dan para pengikutnya, denotasi merupakan sistem signifikansi tingkat pertama, 

sementara konotasi merupakan tingkat kedua. 

Bagi Barthes, faktor penting dalam konotasi adalah penanda dalam tataran pertama. Penanda 

tataran pertama merupakan tanda konotasi. Untuk memahami makna, Barthes membuat 

sebuah model sistematis dimana fokus perhatian Barthes lebih tertuju kepada gagasan tentang 

signifikasi dua tahap (two order of signification) yang digambarkan sebagai berikut:     

Gambar 1. Signifikasi Dua Tahap Roland Barthes 

Sumber: John Fiske. 1990.  Introduction to Communication Studies, 2nd Edition. London: Routledge, hlm. 88. 

Menurut Barthes, yang dikutip Fiske dari gambar tersebut menjelaskan bahwa signifikasi 

tahap pertama merupakan hubungan antarasignifier(penanda) dansignified (petanda) di dalam 
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sebuah tanda realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna paling 

nyata dari tanda.Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukan 

signifikasi tahap kedua.Hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu 

dengan perasaan atau emosi dari pembicara serta nilai-nilai dari kebudayaan.Konotasi 

mempunyai makna yang subyektif atau paling tidak inter-subyektif. Dengan kata lain, 

denotasi adalah apa yang telah digambarkan tanda terhadap sebuah obyek, sedangkan 

konotasi adalah bagaimana menggambarkannya (Fiske, 1990: 88). 

Pendekatan semiotika Barthes pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, 

secara khusus tertuju kepada sejenis tuturan yang disebutnya mitos. Menurut Barthes, bahasa 

membutuhkan kondisi tertentu untuk dapat menjadi mitos, yaitu yang secara semiotis 

dicirikan oleh hadirnya sebuah tataran signifikansi yang disebut sebagai sistem semiologis 

tingkat kedua (Budiman, 2011: 38). Makna konotatif dari beberapa tanda akan menjadi 

semacam mitos atau petunjuk mitos (yang menekankan makna-makna tersebut) sehingga 

dalam banyak hal (makna) konotasi menjadi perwujudan mitos yang sangat berpengaruh 

(Berger, 2010:65). Bila konotasi merupakan pemaknaan tatanan kedua dari penanda, mitos 

merupakan pemaknaan tatana kedua dari petanda. 

Barthes menyebut fenomena ini –membawa tanda dan konotasinya untuk membagi pesan 

tertentu– sebagai penciptaan mitos. Pengertian mitos di sini tidaklah menunjuk pada mitologi 

dalam pengertian sehari-hari –seperti halnya cerita-cerita tradisional– melainkan sebuah cara 

pemaknaan; dalam bahasa Barthes: tipe wicara. Pada dasarnya semua hal dapat menjadi 

mitos; satu mitos timbul untuk sementara waktu dan tenggelam untuk waktu yang lain karena 

digantikan oleh pelbagai mitos lain. Mitos menjadi pegangan atas tanda-tanda yang hadir dan 

menciptakan fungsinya sebagai penanda pada tingkatan yang lain (Hermawan, 2007). 

Sementara Sudibyo (Sobur, 2003: 224) menyatakan bahwa Barthes mengartikan mitos 

sebagai “cara berpikir kebudayaan tentang sesuatu, sebuah cara mengkonseptualisasikan atau 

http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=521785571319393212
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memahami sesuatu hal. Barthes menyebut mitos sebagai rangkaian konsep yang saling 

berkaitan”. Mitos adalah sistem komunikasi, sebab ia membawakan pesan. Mitos tidak hanya 

berupa pesan yang disampaikan dalam bentuk verbal (kata lisan maupun tulisan), namun juga 

dalam berbagai bentuk lain atau campuran antara verbal dan nonverbal. Misalnya dalam 

bentuk film, lukisan, iklan, forografi, dan komik. 

Perspektif Barthes tentang mitos inilah yang membuka ranah baru dunia semiologi, yaitu 

penggalian lebih jauh dari penanda untuk mencapai mitos yang bekerja dalam realitas 

keseharian masyarakat. Mitos dieksploitasi sebagai media komunikasi, Barthes dalam 

buku Mythologies (1993) mengatakan bahwa sebagai bentuk simbol dalam komunikasi, 

mitos bukan hanya diciptakan dalam bentuk diskursus tertulis, melainkan sebagai produk 

sinema, fotografi, advertensi, olahraga dan televisi (Sobur, 2003: 208). Mitos dikaitkan 

dengan ideologi, maka seperti yang dikatakan Van Zoest, “ideologi dan mitologi di dalam 

kehidupan kita sama dengan kode-kode dalam perbuatan semiotis dan komunikasi 

kita”.Mitos adalah uraian naratif atau penuturan tentang sesuatu yang suci (sacred), yaitu 

kejadian-kejadian yang luar biasa, di luar dan mengatasi pengalaman manusia sehari-hari 

(Sobur, 2003: 209). 

Menurut Pawito (2007: 164), mitos berfungsi sebagai deformasi dari lambang yang kemudian 

menghadirkan makna-makna tertentu dengan berpijak pada nilai-nilai sejarah dan budaya 

masyarakat. Banyak hal yang di luar (atau tepatnya dibalik) lambang (atau mungkin bahasa) 

harus dicari untuk dapat memberikan makna-makna terhadap lambang-lambang, dan inilah 

yang disebut mitos. 

Dalam bukunya yang terkenal, S/Z, Barthes menuliskan salah satu contoh tentang cara 

kerjanya mengenai kode. Ia menganalisis sebuah novel kecil dan menguraikan bahwa dalam 

novel tersebut terangkai kode rasionalisasi. Ada lima kode yang ditinjau Barthes (Lechte 

dalam Sobur, 2003: 65-66), yaitu: 
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1.    Kode hermeneutik (kode teka-teki), yang berkisar pada harapan pembaca untuk 

mendapatkan ”kebenaran” bagi pertanyaan yang ada dalam teks. 

2.    Kode semik (makna konotatif), banyak menawarkan banyak sisi. Pembaca menyusun 

tema suatu teks. 

3.    Kode simbolik merupakan aspek pengkodean fiksi yang paling khas bersifat struktural. 

4.    Kode proaretik (kode tindakan), sebagai perlengkapan utama teks yang dibaca orang, 

artinya semua teks bersifat naratif. 

5.    Kode gnomik (kode kultural), merupakan acuan teks ke benda-benda yang sudah 

diketahui oleh budaya. 

 

M. Kerangka Pikir 

Film Supernova edisi Ksatria, Putri dan Bintang Jatuh merupakan film yang diangkat dari 

sebuah novel karya Dewi Lestari. Film ini menjadi unik dibadingkan dengan film lainnya, 

karena genre nya yang cukup langka, yaitu Sci-Fi (Science Fiction). Film Supernova tayang 

serentak di bioskop seluruh Indonesia pada tanggal 11 Desember 2014 sampai dengan 4 

Januari 2015. Film Supernova menggunakan imajinasi dengan bahasa postulat-postulat 

science dalam tingkat advance, yang menunjukkan bahwa film ini syarat akan makna. Film 

Supernova pada dasarnya bertemakan kehidupan asmara dan perilaku seksual para 

pelakunya. Dalam film ini, dikonstruksikan hubungan sesama jenis khususnya gay, hubungan 

perselingkuhan antara seorang wartawan dan excecutive muda sukses, serta seorang PSK 

kelas atas. Ketiga hal tersebut dipersatukan oleh sebuah aplikasi teknologi virtual yang 

canggih bernama Supernova.  
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III METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Paradigma Penelitian 

 

 

Menurut Hidayat, Ilmu Komunikasi merupakan ilmu yang memiliki multi paradigm science, 

artinya komunikasi merupakan suatu bidang ilmu yang dalam waktu bersamaan menampilkan 

sejumlah paradigma atau perspektif dasar. Pengertian paradigma itu sendiri menurut Bogdan 

dan Biglen adalah kumpulan longgar dari sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep 

atau proposisi yang mengarahkan cara berpikir dan penelitian (Rosalina, 2012 :39). 

Penelitian ini menggunakan paradigma kritis dimana paradigma kritis merupakan suatu cara 

pandang terhadap realitas sosial yang senantiasa diliputi rasa curuiga dan kritis terhadap 

realitas tersebut (Hamidah dan Sa‟diyah, 2011: 241). 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian dengan metode analisis semiotik.Semiotik disebut sebagai ilmu tentang 

tanda.Semiotik merupakan studi mengenai arti dan analisis dari kejadian-kejadian yang 

menimbulkan arti (meaning-producing event).Dipilih sebagai metodepenelitian karena 

semiotik bisa meberikan ruang yang luas untuk melakukan interpretasi terhadap film 

sehingga pada akhirnya bisa didapatkan makna yang tersembunyi dalam sebuah film.Metode 

analisis pendekatan semiotik bersifat interpretatif kualitatif, maka secara umum teknik 

analisis datanya menggunakan alur yang lazim digunakan dalam metode penulisan kualitatif, 
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yakni mengidentifikasi objek yang diteliti untuk dipaparkan, dianalisis, dan kemudian 

ditafsirkan maknanya. 

 

C. Dasar Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode analisis semiotik. 

Dalam penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisa semiologi komunikasi. 

Sebagai sebuah penelitian deskriptif, penelitian ini hanya memaparkan situasi atau wacana, 

tidak mencari hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.Data dalam 

penelitian ini adalah data kualitatif (data yang bersifat tanpa angka-angka atau bilangan), 

sehingga data bersifat kategori substansif yang kemudian diinterpretasikan dengan rujukan, 

acuan, dan referensi-referensi ilmiah. 

 

D. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada adegan-adegan yang 

menggambarkan seksualitas pada film Supernova edisi Ksatria, Putri dan Bintang Jatuh. 

Peneliti mengidentifikasi shot, dialog/suara/teks, dan visual pada adegan-adegan yang telah 

dipilih kemudian menganalisisnya dengan menggunakan metode semiotika Rolland Barthes 

untuk mengetahui bagaimana film mtersebut mengkonstruksikan seksualitas.  

 

E. Batasan Istilah 

1. Konstruksi film adalah sebuah upaya untuk membentuk sebuah cerita penggambaran 

kehidupan nyata melalui berbagai tanda yang disajikan dalam bentuk film. 

2. Seksualitas adalah suatu aspek inti manusia yang berhubungan dengan seks, meliputi nilai, 

sikap, orientasi dan prilaku baik secara psikis maupun biologis. 
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F. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan atau diperoleh oleh 

peneliti yaitu berupafilm Supernova. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder didapatkan dengan cara menganalisis film tersebut sesuai dengan teori 

Roland Barthes yang memiliki unsur : 

1. Denotasi 

Denotasi merupakan tingkat makna lapisan pertama yang deskriptif serta dipahami 

oleh hampir semua anggota kebudayaan tertentu tanpa harus melakukan penafsiran. 

2. Konotasi 

Konotasi merupakan makna yang tercipta dengan menghubungkan penanda-petanda 

dengan aspek kebudayaan yang lebih luas: keyakinan - keyakinan, sikap, kerangka 

kerja, dan ideologi - ideologi suatu formasi sosial tertentu. 

3. Mitos 

Mitos adalah unsur penting yang dapat mengubah sesuatu yang kultural atau historis 

menjadi alamiah dan mudah dimengerti. 

 

G. Alat Penelitian 

a) Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 

peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “divalidasi”. Validasi terhadap peneliti, 

meliputi; pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap 

bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian -baik 

secara akademik maupun logiknya- (Sugiono,2009:305). 
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Peneliti kualitatif sebagai human instrumen berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 

atas temuannya (Sugiono,2009:306). 

 

b) Buku Catatan 

Buku catatan dalam penelitian ini digunakan untuk mencatat hasil observasi 

secara kasar, mencatat hal-hal penting, dialog, serta adegan-adegan yang 

diobservasi. Dalam penelitian ini, observasi tidak dipersiapkan secara sistematis 

tentang apa yang akan diobservasi, observasi ini dipakai karena peneliti tidak tahu 

secara pasti tentang apa yang akan diamati. Dalam melakukan pengamatan, 

peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku tetapi hanya berupa 

rambu-rambu pengamatan (Sugiono,2009: 310-313). 

 

c) Movie Maker 

Movie maker merupakan sebuah aplikasi editig video atau film yang dapat 

digunakan untuk memotong adegan-adegan yang ingin diteliti dalam sebuah film.  

 

 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan penulis antara lain : 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat serta dapat dipertanggung 

jawabkan kebenaran ilmiahnya, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut : 

a) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengambil data-data dri catatan, dokumentasi, administrasi yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. 
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b)  Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan melengkapi dan mambaca literatur sebagai bahan 

dan panduan penulis dalam mengkaji penelitian. Bahan tersebut dijadikan 

referensi bagi penulis dalam mengidentifikasi dan mendeskripsikan masalah 

penelitian. Data-data untuk melengkapi penelitian ini didapat dari berbagai 

sumber informasi yang tersedia, seperti buku dan internet.  

 

2. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secra terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu:  

data reduction (Reduksi Data), data display (Penyajian Data), dan conclution. 

Memproduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Setelah data tersebut direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan data. 

Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk  uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Langkah selanjutnya 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya (Emzir, 2010). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah sebagai berikut : 

a) Identifikasi Tanda 

Peneliti menentukan beberapa adegan yang dianggap mewakili film dalam 

mengkonstruksi seksualitas dan melakukan penandaan. Adegan-adegan tersebut 

diambil dari film Supernova  
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b) Signifikasi Dua Tahap Semiotika Rolland Barthes 

Adegan (tanda) yang telah ditentukan dianalisis dengan menggunakan metode 

semiotika Rolland Barthes. Analisis yang dilakukan berupa signifikasi dua tahap, 

di mana pada tahap pertama penulis mencari tahu makna denotasi dengan 

menggunakan adegan yang telah ditentukan sebelumnya. Selanjutnya, makna 

denotasi tersebut digunakan sabagai penanda dalam signifikasi tahap kedua. 

Dalam tahap ini, peneliti menggunakan adegan secara umum sebagai tandanya. 

Teknik pengambilan gambar dan dialog/suara/teks tidak dianalisa secara 

mendetail. 

c) Hasil Analisis 

Hasil analisis mendeskripsikan bagaimana seksualitas digambarkan dalam film 

berdasarkan analisis dengan metode analis semiotik Rolland Barthes. Kemudian 

penulis akan menarik kesimpulan bagaimana film Supernova mengkonstruksi 

patologis seksual  masyarakat Indonesia. 
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IV DESKRIPSI FILM SUPERNOVA 

 

 

A. Deskripsi Cerita Film 

 

 

 

Tanggal rilis awal : 11 Desember 2014 

Sutradara  : Rizal Mantovani 

Durasi   : 2 jam 16 menit 

Sinematografi  : Yudi Datau 

Penata artistik  : Vida Sylvia Pasaribu 

Editor   : Sastha Sunu, Kelvin Nugroho 

http://www.google.co.id/search?biw=1366&bih=641&q=film+supernova+tanggal+rilis+awal&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySy8sTiuy1JLKTrbST8vMyQUTVkWpOamJxakKKYklqQBl3SzgLQAAAA&sa=X&ved=0ahUKEwjVybHVvcHKAhVXBY4KHXVSDu8Q6BMIhQEoADAV
http://www.google.co.id/search?biw=1366&bih=641&q=film+supernova+sutradara&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySy8sTiuy1BLLTrbST8vMyQUTVimZRanJJflFAAjhvEgpAAAA&sa=X&ved=0ahUKEwjVybHVvcHKAhVXBY4KHXVSDu8Q6BMIiAEoADAW
http://www.google.co.id/search?biw=1366&bih=641&q=rizal+mantovani&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySy8sTiuyVOLSz9U3yLIssjAq0hLLTrbST8vMyQUTVimZRanJJflFABN5EGE1AAAA&sa=X&ved=0ahUKEwjVybHVvcHKAhVXBY4KHXVSDu8QmxMIiQEoATAW
http://www.google.co.id/search?biw=1366&bih=641&q=film+supernova+durasi&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySy8sTiuy1JLKTrbST8vMyQUTVkWleXmZeekKJZm5qQDBv1SVLQAAAA&sa=X&ved=0ahUKEwjVybHVvcHKAhVXBY4KHXVSDu8Q6BMIjAEoADAX
http://www.google.co.id/search?biw=1366&bih=641&q=film+supernova+sinematografi&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySy8sTiuy1JLJTrbST8vMyQUTVsmZeam5iSX56UWJBRmVAB4mN38vAAAA&sa=X&ved=0ahUKEwjVybHVvcHKAhVXBY4KHXVSDu8Q6BMIjwEoADAY
http://www.google.co.id/search?biw=1366&bih=641&q=yudi+datau&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySy8sTiuyVOLSz9U3ME7OySkv0JLJTrbST8vMyQUTVsmZeam5iSX56UWJBRmVAPZ9gO87AAAA&sa=X&ved=0ahUKEwjVybHVvcHKAhVXBY4KHXVSDu8QmxMIkAEoATAY
http://www.google.co.id/search?biw=1366&bih=641&q=film+supernova+penata+artistik&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySy8sTiuy1JLKTrbST8vMyQUTVolFJQopmUWpySX5RQD0i0oULQAAAA&sa=X&ved=0ahUKEwjVybHVvcHKAhVXBY4KHXVSDu8Q6BMIkwEoADAZ
http://www.google.co.id/search?biw=1366&bih=641&q=vida+sylvia&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySy8sTiuyVOLSz9U3yLIsSskr1JLKTrbST8vMyQUTVolFJQopmUWpySX5RQCzukSJOQAAAA&sa=X&ved=0ahUKEwjVybHVvcHKAhVXBY4KHXVSDu8QmxMIlAEoATAZ
http://www.google.co.id/search?biw=1366&bih=641&q=film+supernova+editor&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySy8sTiuy1BLJTrbST8vMyQUTVqkpmSX5RQCBYAphJwAAAA&sa=X&ved=0ahUKEwjVybHVvcHKAhVXBY4KHXVSDu8Q6BMIlwEoADAa
http://www.google.co.id/search?biw=1366&bih=641&q=sastha+sunu&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySy8sTiuyVOLSz9U3ME7Oic-q1BLJTrbST8vMyQUTVqkpmSX5RQC7p007MwAAAA&sa=X&ved=0ahUKEwjVybHVvcHKAhVXBY4KHXVSDu8QmxMImAEoATAa
http://www.google.co.id/search?biw=1366&bih=641&q=kelvin+nugroho&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwySy8sTiuyVOLSz9U3KDTKyc4z0BLJTrbST8vMyQUTVqkpmSX5RQAUDIAjMwAAAA&sa=X&ved=0ahUKEwjVybHVvcHKAhVXBY4KHXVSDu8QmxMImQEoAjAa
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Paula Verhoeven berperan sebagai Diva  

Herjunot Ali berperan sebagai Ferre  

Raline Shah berperan sebagai Rana  

Fedi Nuril berperan sebagai Arwin  

Arifin Putra berperan sebagai Reuben  

Hamish Daud berperan sebagai Dimas 

 

Berlatar tempat di Washington D.C, Dimas seorang mahasiswa Sasra Inggris Goerge 

Washingon University, tanpa sengaja mendengar percakapan Ruben di telepon selular dengan 

berbahasa Indonesia yang membuat Dimas tertarik untuk menghampiri Ruben dan 

berkenalan.Melalui perkenalan singkat tersebut, diketahui bahwa Ruben adalah seorang 

mahasiswa asal Indonesia yang sedang berkuliah di Fakulas Kedokteran John Hopskins 

University.Dalam pertemuan singkat tersebut terjadi sedikit obrolan ringan dan kemudian 

Dimas mengakhiri pertemuan mereka dengan mengundang Ruben untuk datang ke pesta 

salah satu temannya. 

Singkat cerita, Rubenpun hadir dalam pesta tersebut.Pesta ala anak muda Amerika yang 

glamour, diwarnai alkohol dan musik serta kebebasan untuk membawa pasangan.Dalam  

pesta ini tampak tidak hanya pria dan wanita saja yang hadir sebagai pasangan, melainkan 

juga ada pasangan sesama jenis yang ditampilkan sedang berciuman dan berpelukan. Dalam 

pesta ini, Dimas dan Ruben larut dalam obrolan tentang kehidupan, semesta, cinta, roman dan 

sains.Hingga pada akhirnya setelah keduanya menelan ekstasi pemberian Dimas, mereka 

berbicara lebih dalam tentang diri mereka. “Aku ingin bilang, bahwa sebenarnya.....” Ujar 

Dimas yang ingin memberikan sebuah pengakuan,  “Kamu gay? Tenang aja, kamu fikir aku 

bukan?”Ruben memotong perkataan Dimas.Sontak Dimas terkejut dan bertanya-tanya 
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bagaimana Ruben mengetahui hal itu.“Aku tahu dari tempat tinggalmu, teman-temanmu, dan 

tempat nongkrongmu!” lanjut Ruben.Hingga akhirnya mereka tertarik untuk menjadi 

pasangan dan mengikrarkan janji untuk membuat sebuah mahakarya cinta, roman dan science 

sepuluh tahun mendatang. 

Cerita berpindah latar ke Jakarta, sepuluh tahun kemudian.Bertepatan dengan hari jadi 

pasangan Dimas dan Ruben yang telah kembali ke Jakarta, mereka mulai mewujudkan ikrar 

mereka sepuluh tahun yang lalu, membuat sebuah cerita, tentang “Ksaria, Putri dan Bintang 

Jatuh”.Ferre, seorang eksekutif muda yang pintar, kaya dan terkenal, dalam sebuah 

kesempatan wawancara bertemu Rana, seorang wanita cantik dan cerdas, wakil pimpinan 

redaksi sebuah majalah terkenal di Jakarta.Obrolan berawal dari wawancara biasa, hingga 

pada akhirnya membuat Ferre terarik kepada Rana.Kedekatan mulai terjadi saat mereka mulai 

terbuka dan banyak berbicara mengenai kehidupan, cinta dan roman hingga membuat mereka 

saling jauh cinta dan menjalin sebuah hubungan. 

Dibalik kisah cinta Ferre dan Rana yang begitu indah dan romantis, ada Arwin yang 

merupakan suami Rana. Arwin dan Rana telah menikah sejak mereka baru saja lulus kuliah. 

Arwin adalah seorang sosok laki-laki dari keluarga terhormat, bangsawan, cerdas dan mapan 

serta sangat mencintai Rana, istrinya. Kehidupan rumah tangga mereka nyaris sempurna, 

namun Rana merasa tidak memiliki kebahagiaan yang ia harapkan setelah menikah. 

Meskipun Ferre mengetahui Rana telah menikah, Ferre tetap mencintai Rana dan menjalin 

hubungan tanpa sepengetahuan Arwin.Mereka sering bertemu dan pergi bersama layaknya 

pasangan biasa. Rana seringkali berbohong kepada Arwin untuk melakukan liputan ke luar 

kota bahkan luar negeri sedangkan dirinya pergi bersama Ferre. 

Cerita kembali kepada sosok Dimas dan Ruben yang berdiskusi mengenai kisah yang akan 

diciptakannya. Keduanya digambarkan layaknya Tuhan yang sedang menggambarkan sebuah 

skenario kehidupan anak manusia. Kisah Ferre, Rana dan Arwin, merupakan kisah yang 
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direncanakan oleh Dimas dan Ruben. Dalam segala bentuk konflik kehidupan semesta, 

Dimas dan Ruben ingin menciptakan sesosok avatar yang berada pada titik nol kehidupan 

manusia, tanpa situsi maupun dogma. Sosok tersebut adalah seorang cyber avatar, sehingga 

setiap orang dapat „menemui‟ dan menyampaikan keluh kesahnya kepada sang avatar 

kapanpun dan diamanapun tanpa melihat batas ruang dan waku kehidupan.Supernova, adalah 

nama dari avatar yang ingin mereka ciptakan. Menggambarkan sebuah penemuan besar dan 

dahsyat seperti sebuah ledakan bintang terdahsyat yang ada dalam semesta. “Ledakan apa 

yang terdahsyat di muka bumi ini Ruben?” wajah Dimas bertanya-tanya, “Supernova, sang 

cyber avatar” tegas Ruben dengan mantap. Hingga pada akhirnya mereka memutuskan 

bahwa sang Supernova adalah sosok yang cantik, kharismatik, cerdas, kaya dan juga terkenal. 

Bintang jatuh, adalah cara mereka menyebut sosok Supernova nyata tersebut. “Selain itu, 

pekerjaannya?”Dimas kembali bertanya “Wiraswasta atau sejenisnya?” tanggap 

Ruben.“Seorang pelacur!”Dimas tersenyum kepada Ruben. 

Dalam sebuah sisi kehidupan lainnya, Diva, seorang model papan atas yang diperankan oleh 

Paula Verhoven sedang sibuk melakukan catwalk dalam sebuah show besar dan semua orang 

memandangnya dengan terkagum-kagum. Namun, usai show tersebut Diva „menemani‟ 

seorang pengusaha sukses paruh baya disebuah hotel bintang lima. “Aku kangen kamu Diva, 

tapi sayang kamu mahal sekali” keluh pria tersebut, “Mahal aja banyak yang kangen, apalagi 

saya pasang murah, gak kebayang betapa repotnya menghadapi orang-orang seperti kamu” 

Diva tersenyum sinis. 

Kehidupan cinta Rana, Ferre dan Arwin masih berlanjut.Rana dan Ferre menjalani kehidupan 

cinta mereka dengan begiu bahagia.Namun, dibalik kebahagiaan tersebut juga hadir rasa 

cemas khususnya dalam diri Rana yang berstatuskan istri Arwin. Perlahan Arwin curiga dan 

khawatir akan kesibukan Rana yang terlihat tidak wajar, akan tetapi Arwin tetap berfikir 

positif dan tidak menghiraukan gosip yang bertebaran tentang Rana dan Ferre. Rana yang 
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telah diperingatkan Arwin tentang kesibukannya, mulai mengurangi intensitas 

kebersamaannya dengan Ferre.“Kamu jangan pulang ya?Kamu jangan nangis” rayu Ferre, 

“Kamu baru saja memberikan dua permintaan yang sama-sama mustahil”, ungkap Rana yang 

kemudian pulang kerumah Arwin. 

Ditengah kesedihannya, Ferre membuka sebuah akun sosial internet bernama Supernova. 

Ferre tidak menanyakan apapun kepada Supernova, kemudian ia keluar dan menghirup angin 

segar. Tanpa disengaja, ia melihat Diva, yang ternyata tinggal di cluster yang sama dengan 

dirinya. Ferre tersenyum tipis saat melihat Diva, kemuadian mereka berlalu begitu saja tanpa 

ada senyum maupun sapa.“Bintang jatuh dan ksatria, akhirnya mereka bertemu” Dimas 

kembali berimajinasi tentang kisah yang diciptakannya. 

Supernova, cyber avatar ternyata selama ini telah ada dan hidup diantara mereka semua, 

Rana, Ferre dan Arwin.Secara bersamaan mereka mengakses dan berkomunikasi dengan 

Supernova untuk menyampaikan keluh kesah dan mendengar sarannya.Hingga suatu ketika, 

saat Arwin menyadari hubungan Rana dan Ferre, Rana jatuh sakit dan harus dioperasi. 

Dalam film ini, Arwin digambarkan menjadi sosok pria sekaligus suami yang begitu sabar, 

baik dan tegar.“Jika kamu benar-benar mencintainya, aku rela kamu pergi”, ungkapan Arwin 

saat memeluk Rana yang menangis.Bukannya marah, Arwin justru memeluk dan berkata 

dengan nada yang begitu lembut kepada Rana yang telah menghianati pernikahan 

mereka.“Aku sangat mencintai kamu Rana, istriku atau bukan.Kamu akan tetap menjadi Rana 

yang aku puja” sontak perkataan Arwin tersebut membuat sebuah ledakan yang teramat 

dalam bagi Rana yang akhirnya membuatnya berani mengambil sebuah keputusan. 

Meninggalkan Ferre. 

Ferre yang merupakan sosok perfeksionis dan merasa tak pernah kurang suatu apapun, berada 

di ambang kehancuran saat membaca surat dari Rana yang meninggalkannya. Berbeda 

dengan Arwin yang tenang dan bijaksana, Ferre sangat sakit hati, marah dan mengamuk di 
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rumahnya. Ferre membanting dan memukul apa saja yang ada di depannya, hingga ia meraih 

sebuah pistol yang disimpannya. Dalam hatinya Ferre berontak, melakukan protes kepada 

Tuhan, merasa dirinya tidak mendapat keadilan karena selalu ditinggalkan oleh orang-orang 

yang disayanginya. 

Dimas dan Ruben yang digambarkan seolah seperti Tuhan yang menulis skenario cerita 

kehidupan ini masih sibuk mendiskusikan kelanjutan kisah ciptaannya. Membuat sang ksatria 

hidup atau membiarkannya mati bunuh diri. 

Dari balik tirai rumahnya yang berseberangan dengan rumah Ferre, Diva terus mengamati 

rumah Ferre.Dengan tersenyum tipis, Diva digambarkan seolah mengetahui semua yang 

terjadi pada Ferre.“Wahai engkau yang sedang jatuh cinta, saat ini engkau sedang benar-

benar jatuh, rasakanlah dinginnya di dasar jurang sana” ungkap Diva dalam hatinya.Ferre 

yang telah bunuh diri dalam imajinasi keterpurukannya, tiba-tiba sadar dan memilih untuk 

hidup.Saat itulah menjadi titik balik transformasi kehidupan Ferre. 

Diva, sang sosok model misterius menghampiri Ferre kerumahnya dan membawakan makan 

malam Ferre yang sudah tiga hari mengurung diri. Ferre kemudian semakin dekat dan 

berteman dengan Diva. Di sisi kehidupan lainnya, Dimas dan Ruben “Sang Tuhan”, tiba-tiba 

dikejutkan dengan adanya sebuah e-mail dari Supernova. Hal ini seolah meruntuhkan seluruh 

peran mereka yang awalnya sebagai “Sang Tuhan” ternyata hanyalah salah satu bagian dari 

peran. 

Pada akhir film, sang Supernova telah menampakkan wujudnya. Diva, adalah Supernova 

dalam wujud manusia, sang cyber avatar. Ferre adalah satu-satunya orang yang mengetahui 

hal ini. Kemudian Sang Ksatria bertransformasi menjadi sang Supernova yang baru. 

Menggenggam setiap cerita dan keluh kesah manusia, memiliki akses ke ruang fikir mereka. 
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B. Theme Song Film 

Original soundrack film Supernova adalah album produksi dari Musica Studio & Soraya 

Intercine Films. Ada tiga lagu yang menjadi soundtrack film Supeprnova ini, yaitu berjudul 

Terpaksa, Semesta Hidupku, dan Takut Bilang Tidak. Ketiga lagu tersebut adalah cipaan dari 

salah satu band ternama di Indonesia, yaitu Nidji. Lagu-lagu ersebu, 90% ditulis oleh Giring, 

vokalis dari grup band tersebu.Selama ini, Nidji dikenal sebagai grup band yang banyak 

menulis lagu untuk soundtrack film sehingga dijuluki sebagai “The King of Soundtrack” 

(www.cnnindonesia.com diakses pada 31 Januari 2016 pukul 11.14 wib). 
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VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa pada film Supernova, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1) Film Supernova merupakan film Sci-Fi yang mengangkat tema tentang kehidupan 

seksualitas. 

2) Seksualitas dalam Film Supernova ditampilkan secara langsung maupun tidak 

langsung melalui tanda-tanda yang terdapat dalam film.  

3) Tanda-tanda tersebut adalah dialog, shoot, gesture tubuh, dan sudut pandang yang 

terdapat pada film.  

4) Seksualitas dalam Film Supernova digambarkan secara fisik maupun psikologis.  

5) Seksualitas dalam film Supernova digambarkan dalam berbagai bentuk orientasi 

seksual. 

6) Film Supernova menggambarkan kehidupan seksualitas kaum minoritas yang 

termarginalisasi oleh kaum mayoritas. 

7) Film Supernova tidak hanya menyajikan hiburan, tetapi juga mengandung unsur kritik 

sosial masyarakat mayoritas. 

8) Film Supernova berupaya melakukan dekonstruksi „aturan‟ sosial masyarakat 

mengenai gender dan orientasi seksual. 
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2. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian ini, penulis memberi saran sebagai berikut : 

1.) Bagi para audiens, ketika menonton sebuah film sebaiknya tidak hanya sekedar 

menikmati alur cerita film saja, akan tetapi juga harus mampu mengamati dan 

menyaring pesan yang terdapat didalam sebuah film. 

2.) Bagi sutradara atau produsen film, apabila akan memproduksi sebuah film dengan 

menyelipkan sebuah ideologi ataupun kritik sosial terhadap masyarakat, maka 

sebaiknya ideologi dan kritik sosial tersebut harus lebih mendidik dan mengarahkan 

kepada hal-hal yang lebih positif serta bermanfaat untuk membangun masyarakat. 

3.) Bagi masyarakat secara umum, dunia ini tidak hanya sekedar hitam dan putih saja. 

Lebih baik jika kita memandang sesuatu dari berbagai macam sudut pandang agar 

tidak ada lagi kapitalisasi kehidupan ataupun sebutan kaum mayoritas dan minoritas.  

4.) Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin meneliti dengan topik yang sama, lebih baik 

menghubungi atau melakukan wawancara untuk melihat sudut pandang produsen film 

secara langsung. 

5.) Penelitian ini dapat juga dilanjutkan dengan melihat seberapa besar pengaruh 

konstruksi seksualitas dari film supernova terhadap persepsi penonton yang 

diklasifikasikan berdasarkan status sosial, pendidikan gender dan sebagainya. 

6.) Untuk penelitian selanjutnya apabila ingin menjadikan film sebagai subjek penelitian 

maka sebaiknya tidak hanya memilih film layar lebar saja, akan tetapi juga melihat 

keberadaan film-film lain seperti film pendek, film indie, atau film hasil kompetisi.  
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